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ABSTRAK
Salah satu informasi yang diperlukan untuk merumuskan pengelolaan kepiting bakau (Scylla
serrata Forsskal, 1775) yang berkelanjutan adalah parameter populasi dan tingkat pemanfaatannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji parameter populasi dan tingkat pemanfaatan kepiting
bakau di perairan Sebatik. Penelitian dilakukan pada Maret-Desember 2017. Sampel kepiting
bakau di peroleh dari hasil tangkapan nelayan dengan alat tangkap bubu di perairan Sebatik.
Pertumbuhan dianalisis berdasarkan persamaan Von Bertalanffy dengan mengamati pergeseran
struktur ukuran kepiting tiap bulan dan tingkat pemanfaatan diperoleh dari metode kurva konversi
panjang dengan hasil tangkapan. Hasil penelitian menunjukkan kepiting bakau yang tertangkap
bubu di perairan Sebatik berukuran lebar karapas (carapace width) antara 84-144 mmCW dengan
rata-rata ukuran yang tertangkap adalah 107,05±12,3 mmCW pada kepiting jantan dan 110,2±8,86
mmCW pada kepiting betina. Pertumbuhan berat kepiting bakau jantan lebih cepat dibandingkan
ukurannya (b=3,6) sebaliknya pertumbuhan berat kepiting bakau betina lebih lambat dibandingkan
ukurannya (b=2,5). Nisbah kelamin kepiting bakau menunjukkan kondisi tidak seimbang (5,5 : 1)
dengan proporsi jantan lebih dominan dibandingkan betina. Lebar karapas asimptotik (CW  )
kepiting bakau jantan adalah 151,2 mmCW dan betina adalah 140,5 mmCW. Laju pertumbuhan
(K) kepiting bakau adalah 0,75 tahun-1 pada kepiting jantan dan 0,79 tahun-1 pada kepiting betina.
Status pemanfaatan kepiting bakau telah berada dalam tahapan mendekati lebih tangkap (E=0,5-
0,55) sehingga disarankan tidak melakukan penambahan upaya penangkapan kepiting bakau di
perairan Sebatik.
Kata Kunci: Parameter populasi; perairan Sebatik; Scylla serrata; tingkat pemanfaatan
ABSTRACT
One of the information needed for formulating the sustainable management of mud crab is the
availability of information on the population parameters and its exploitation rate. The current research
aimed to study the population parameters and the exploitation rate of mud crab in Sebatik Waters.
Field research was conducted in March – December 2017. Samples of mud crab were obtained
from the catch of fisherman by trap in Sebatik Waters. The Von Bertalanffy growth parameters were
constructed through monthly modals progression analysis of the size of carapace width frequencies
distributions and the exploitation rate was estimated through the method of length converted catch
curve. The results showed that the carapace width of mud crabs caught by trap in Sebatik Waters
ranged between 84 to 144 mmCW with the mean size of 107.05±12.3 mmCW for male and
110.2±8.86 mmCW for female. The growth of weights of male crab (b=3.6) is faster than its size,
while the growth of weight of female crab was slower than its size (b=2,5). The sex ratio of mud crab
was unbalanced (5.5 : 1) that the proportion of male was more dominant than female. Asymptotic
carapace width (CW  ) of mud crab was 151.2 mmCW for male and 140.5 mmCW for female. The
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growth rate (K) of mud crab was 0.75 year-1 for male and 0.79 year-1 for female. The exploitation
status of mud crab was starting to overfishing (E=0,5-0,55) so it suggest to not increase the fishing
effort of mud crab fishery in Sebatik Waters.
Keywords: Population parameters; Sebatik Waters; Scylla serrata; exploitation rate
PENDAHULUAN
Kepiting bakau (Scylla serrata Forsskal, 1775)
merupakan spesies dari famili Portunidae yang hidup
di perairan yang spesifik pada ekosistem mangrove
dengan kondisi substrat yang berlumpur (Sara et al.,
2014). Kepiting bakau juga memiliki daur hidup yang
kompleks yang mana kepiting bakau betina melakukan
migrasi dari perairan yang payau menuju perairan
dengan salinitas yang lebih tinggi untuk melakukan
pemijahan (Alberts-Hubatsch et al., 2016). Habitat
kepiting bakau yang spesifik dan daur hidupnya yang
kompleks menyebabkan kepiting bakau rentan
terhadap kepunahan akibat tekanan penangkapan
sehingga diperlukan kehati-hatian dalam
pemanfaatannya. Salah satu perairan di Indonesia
yang menjadi habitat bagi kepiting bakau dan
pengusahaannya telah lama dilakukan adalah di
perairan Sebatik, Kalimantan Utara.
Perairan Sebatik terletak di Wilayah Pengelolaan
Perikanan 716 yang mana produksi kepiting bakau
pada 2016 di WPP 716 mencapai 1.204 ton (DJPT,
2016). Penangkapan kepiting bakau di perairan
Sebatik dilakukan oleh nelayan tradisional dengan
alat tangkap bubu dengan jumlah armada sebesar
247 unit pada 2016 (DJPT, 2016). Pemanfaatan
kepiting bakau yang dilakukan secara terus-menerus
tanpa pengelolaan yang tepat dapat menyebabkan
pengusahaannya tidak berkelanjutan. Informasi yang
diperlukan sebagai bahan dalam merumuskan
pengelolaan kepiting bakau adalah parameter populasi
dan tingkat pemanfaataannya.
Informasi tentang parameter populasi kepiting
bakau jenis Scylla serrata telah diketahui di beberapa
lokasi perairan di Indonesia di mana tingkat
pemanfaatan kepiting bakau masih berada di bawah
tingkat pemanfaatan optimum di perairan Lawele,
perairan Mayangan dan perairan Pasaman Barat
(Sara, 2010; Syam et al., 2011; Hidayat et al., 2017).
Sementara ini informasi tentang parameter populasi
kepiting bakau di perairan Sebatik belum pernah
dilaporkan pada penelitian sebelumnya sehingga
informasinya dibutuhkan untuk digunakan sebagai
dasar dalam pengelolaan kepiting bakau yang
berkelanjutan di perairan Sebatik. Untuk itu penelitian
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji param-
eter populasi dan tingkat pemanfaatan kepiting bakau
di perairan Sebatik.
BAHAN DAN METODE
Sampel kepiting bakau diperoleh dari hasil
tangkapan nelayan bubu di sekitar perairan mangrove
di Sebatik, Kalimantan Utara (Gambar. 1). Sampel
kepiting bakau diambil untuk dilakukan pengamatan
biologi tiap bulan selama 10 bulan dari Maret-
Desember 2017. Parameter yang diamati meliputi
lebar karapas, berat dan jenis kelamin.
Gambar 1. Daerah penangkapan kepiting bakau (S. serrata) di perairan Sebatik.
Figure 1. Fishing ground of mud crab (S. serrata) in Sebatik waters.
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Analisis data yang dilakukan meliputi distribusi
ukuran, hubungan panjang-berat, nisbah kelamin,
pertumbuhan, parameter mortalitas dan laju
eksploitasi. Distribusi ukuran menggunakan histo-
gram dengan rentang lebar karapas 84-144 mm dan
interval lebar karapas 4 mm. Hubungan panjang berat
kepiting bakau mengikuti hukum kubik dengan
persamaan (King, 1995) :
W= aCWb .......…….………………………………..(1)
Dimana W adalah berat (gram), CW adalah lebar
karapas (mm); a dan b adalah konstanta.
Analisis nisbah kelamin menggunakan uji chi-
square untuk menentukan rasio kepiting jantan :
betina (= 1 : 1) dan tidak seimbangnya (  1 : 1) kepiting
bakau jantan dan kepiting bakau betina (Walpole,
1993).
Pertumbuhan kepiting bakau dianalisis
berdasarkan persamaan pertumbuhan von Bertalanffy
(Sparre & Venema, 1992):
........………………...(2)
Di mana Lt adalah lebar karapas kepiting bakau
saat umur t, L adalah lebar karapas maksimum
secara teoritis (lebar karapas asimptotik), K adalah
laju pertumbuhan dan t0 adalah umur teoritis saat lebar
karapas rajungan nol. Lebar karapas asimptotik
(L ) dan laju pertumbuhan (K) diestimasi dengan
program ELEFAN I dalam program FISAT II
berdasarkan pergeseran modus ukuran kepiting pada
tiap bulan (Gayanilo et al., 2005). Umur pada saat
sebelum memasuki perikanan (t0) diduga berdasarkan
persamaan Pauly (1983):
Log (-t0) = -0,3922 – 0,2752 log (CW  )– 1,038 log
(K)……..……………..........................(3)
Laju mortalitas meliputi laju mortalitas total (Z),
laju mortalitas alami (M) dan laju mortalitas
penangkapan (F). Laju mortalitas total (Z) diduga
dengan metode kurva konversi hasil tangkapan dengan
panjang (length converted catch curve) (Sparre &
Venema, 1992). Pendugaan laju mortalitas alami (M)
menggunakan persamaan Pauly et al. (1984) dengan
penambahan nilai temperatur rata-rata (T) sebesar
29oC sebagai berikut:
Log (M) = -0,0066 – 0,279 log (CW  )+ 0,6543 log
(K) + 0,4634 log (T)…..............….….(4)
Laju mortalitas penangkapan dan laju eksploitasi




Distribusi Lebar Karapas (CW)
Lebar karapas kepiting bakau yang tertangkap di
perairan Sebatik berkisar antara 84-144 mmCW pada
kepiting jantan dan 96-136 mmCW pada kepiting
betina (Gambar 2). Lebar karapas rata-rata kepiting
bakau, S. serrata jantan dan betina masing-masing
adalah 107,05±12,3 mmCW dan 110,2±8,86 mmCW.
Modus ukuran kepiting bakau jantan dan betina
masing-masing adalah 108 mmCW dan 104 mmCW.
  totkeCWtCW  1
Gambar 2. Sebaran ukuran kepiting bakau (S. serrata) di perairan Sebatik pada 2017.
Figure 2. Size distribution of mud crab (S. serrata) in Sebatik Waters in 2017.
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Hubungan Lebar Karapas-Berat
Hubungan lebar karapas-berat kepiting bakau
jantan mengikuti persamaan W=0.00005*CW3,6126 dan
hubungan lebar karapas-berat kepiting bakau betina
mengikuti persamaan W=0,0015*CW2,5325 (Gambar 3).
Pertumbuhan kepiting bakau jantan menunjukkan sifat
allometrik positif, sedangkan pertumbuhan kepiting
bakau betina menunjukkan sifat allometrik negatif.
Kondisi tersebut menunjukkan pertumbuhan berat
kepiting bakau jantan lebih cepat dibandingkan dengan
lebar karapasnya sedangkan pertumbuhan berat
kepiting bakau betina lebih lambat dibandingkan
dengan pertumbuhan lebar karapasnya.
Gambar 3. Hubungan lebar karapas-berat kepiting bakau jantan dan betina tertangkap di perairan Sebatik
pada 2017.
Figure 3. Length-weight relationship of male and female mud crab (Scylla serrata) caught in Sebatik Wa-
ters in 2017.
Nisbah Kelamin
Nisbah kelamin kepiting bakau yang tertangkap
tiap bulan di perairan Sebatik menunjukkan proporsi
yang tidak seimbang antara kepiting bakau jantan dan
betina. Proporsi kepiting bakau jantan lebih dominan
tiap bulannya dibandingkan kepiting bakau betina.




kepiting jantan dan betina adalah1,9 : 1 (Tabel 1).
Tabel 1. Nisbah kelamin kepiting bakau (S. serrata) di perairan Sebatik pada Maret-Desember 2017
Table 1. Sex ratio of mud crab (S. serrata) in Sebatik Waters, March-December in 2017.
Bulan Jumlah PerbandinganTotal Comparison
Months Jantan Betina M:F Ratio X2 P=95%Male Female
Maret 84 17 5 : 1 44 Tidak Seimbang
April 93 10 9 : 1 66 Tidak Seimbang
Mei 95 10 9,5 : 1 69 Tidak Seimbang
Juni 87 8 11 : 1 66 Tidak Seimbang
Juli 86 18 4,8 : 1 44 Tidak Seimbang
Agustus 84 20 4,2 : 1 40 Tidak Seimbang
September 71 20 3,6 : 1 35 Tidak Seimbang
Oktober 79 22 3,6 : 1 32 Tidak Seimbang
November 90 14 6,4 : 1 55 Tidak Seimbang
Desember 69 36 1.9 : 1 10 Tidak Seimbang
Total 838 175 5,5 : 1 434 Tidak Seimbang
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Pertumbuhan
Lebar karapas asimptotik (CW  ) kepiting bakau
jantan di perairan Sebatik adalah 151,2 mmCW
dengan pertumbuhan (K) kepiting bakau jantan adalah
0,75 tahun-1 (Rn=0,274) dan umur teoretis kepiting
bakau saat lebar karapas kepiting sebesar 0 (t0) adalah
-0,076 tahun sehingga diperoleh persamaan
pertumbuhan Von Bertalanffy kepiting bakau jantan
yaitu CW(t)=151,2(1-e-0,75(t+0,076)). Lebar karapas
asimptotik (CW  ) kepiting bakau betina di perairan
Sebatik adalah 140,5 mmCW dengan pertumbuhan
(K) kepiting bakau betina adalah 0,79 tahun-1
(Rn=0,272) dan umur teoretis kepiting bakau betina
saat lebar karapas sebesar 0 (t0) adalah -0,081 tahun
sehingga diperoleh persamaan pertumbuhan Von
Bertalanffykepiting bakau betina yaitu CW(t)=140,5(1-
e-0,79(t+0,081)) (Gambar 4).
Gambar 4. Kurva pertumbuhan Von Bertalanffy kepiting bakau (S. serrata) jantan dan betina di perairan
Sebatik pada Maret-Desember 2017.
Figure 4. Von Bertalanffy growth curve of male and female mud crab (S. serrata) in Sebatik Waters in
March-December 2017.
Dugaan Umur
Kepiting bakau jantan dan betina mencapai ukuran
maksimum diduga untuk masing-masing pada umur
49 dan 47 bulan atau sekitar 4,1 tahun dan 3,9 tahun.
Ukuran kepiting bakau jantan dan betina yang paling
banyak tertangkap di perairan Sebatik dengan alat
tangkap bubu adalah ukuran 108 mmCW pada
kepiting jantan dan 104 mmCW pada kepiting betina
yaitu merupakan kepiting yang telah berumur sekitar
1,6 tahun atau 20 bulan (Gambar 5).
Parameter Mortalitas dan Laju Eksploitasi
Laju mortalitas total kepiting bakau (S. serrata) di
perairan Sebatik adalah 1,93 tahun-1 pada kepiting
bakau jantan dan 2,23 tahun-1 pada kepiting betina.
Laju mortalitas alami (M) kepiting bakau adalah 0,96
tahun-1 pada kepiting jantan dan 1,01 tahun-1 pada
kepiting betina. Laju mortalitas karena penangkapan
(F) kepiting bakau adalah 0,97 tahun-1 pada kepiting
jantan dan 1,22 tahun-1 pada kepiting betina. Laju
eksploitasi (E)kepitingbakau(S.serrata)adalah0,5pada
kepiting jantandan 0,55padakepitingbetina(Gambar 6).
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Gambar 5. Pertumbuhan kepiting bakau (S. serrata) jantan dan betina tertangkap di perairan Sebatik.
Figure 5. Growth of male and female mud crab (S. serrata) caught in Sebatik Waters.
Gambar 6. Laju kematian total (Z), laju kematian alami (M), laju kematian karena penangkapan (F) dan laju
eksploitasi (E) kepiting bakau tertangkap di perairan Sebatik.
Figure 6. Total mortality (Z), natural mortality (M), fishing mortality (F) and exploitation rate (E) of mud crab
caught in Sebatik Waters.
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Bahasan
Ukuran kepiting bakau (S. serrata) yang tertangkap
oleh alat tangkap bubu di perairan Sebatik berkisar
antara 84-144 mmCW. Ukuran kepiting bakau di
daerah penelitian lebih besar dibandingkan kepiting
bakau yang tertangkap di perairan Subang (57-125
mmCW) dan perairan Belawan Sicanang, Sumatera
Utara (46-121 mmCW) dan lebih kecil dibandingkan
kepiting bakau yang tertangkap bubu di perairan
Pasaman Barat dan yang tertangkap jaring insang di
perairan Lawele, Sulawesi (120-200 mmCW) (Kumalah
et al., 2017; Siringoringo et al., 2017; Hidayat et al.,
2018; Sara et al., 2010). Ukuran kepiting bakau (Scylla
spp.) yang disarankan ditangkap berdasarkan Permen
KP RI No. 56/PERMEN-KP/2016 adalah di atas 150
mmCW sehingga ukuran kepiting bakau yang
tertangkap di perairan Sebatik tergolong kecil. Ukuran
kepiting bakau yang tergolong kecil di daerah
penelitian dapat disebabkan penangkapannya
dilakukan di sekitar daerah pasang surut sekitar Man-
grove. Alberts-Hubatsch et al. (2016) menyebutkan
kepiting bakau betina dewasa yang berukuran besar
bermigrasi menuju perairan laut dengan salinitas yang
lebih tinggi untuk memijah.
Pola pertumbuhan kepiting bakau jantan bersifat
allometrik positif (b=3,6) sedangkan pertumbuhan
kepiting bakau betina bersifat allometrik negatif
(b=2,53). Kondisi tersebut menunjukkan pertumbuhan
berat kepiting bakau jantan lebih cepat dibandingkan
lebar karapasnya sebaliknya pertumbuhan lebar
karapas kepiting bakau betina lebih cepat
dibandingkan beratnya. Kondisi tersebut dapat
disebabkan oleh seksual dimorfisme pada beberapa
jenis kepiting yaitu kepiting jantan memiliki bobot yang
lebih berat dibandingkan betina pada ukuran yang
sama disebabkan perbedaan chelae kepiting jantan
yang lebih besar dibandingkan betina (Schenk &
Wainwright, 2001). Kepiting bakau betina
membutuhkan energi untuk bereproduksi dan
melakukan pemijahan sehingga diduga menjadi salah
satu penyebab bobot kepiting jantan lebih berat
dibandingkan kepiting betina. Berat kepiting bakau
yang disarankan ditangkap berdasarkan Permen KP
RI No. 56/PERMEN-KP/2016 adalah di atas 200 gram
per ekor. Kepiting bakau di perairan Sebatik dengan
berat lebih besar dari 200 gram jika dikonversikan
berdasarkan persamaan lebar karapas-berat adalah
105 mmCW pada jantan dan 106 mmCW pada betina.
Kepiting bakau dengan berat di atas 200 gram
diperoleh sebesar 70% dari total populasi yang
tertangkap dan sisanya sebesar 30% kepiting bakau
yang tertangkap masih berada di bawah berat yang
diperbolehkan untuk ditangkap.
Jumlah kepiting bakau jantan yang tertangkap di
perairan Sebatik jauh lebih banyak dibandingkan
kepiting bakau betina dengan perbandingan jantan dan
betina adalah 5,5 : 1. Kondisi tersebut diduga
disebabkan populasi kepiting bakau betina di alam
telah mengalami penurunan. Penurunan populasi
tersebut diduga disebabkan kebutuhan nutrien yang
tinggi bagi kepiting betina untuk perkembangan go-
nad dan pemijahan sehingga menyebabkan tingkat
stress dan mortalitas alami yang tinggi. Waiho et al.
(2015) menyebutkan kepiting bakau betina akan
melakukan molting sebelum kopulasi dan kegagalan
molting tersebut dapat terjadi sehingga menyebabkan
kematian pada kepiting bakau betina. Jumlah kepiting
bakau betina di alam yang lebih kecil dibandingkan
jantan dapat menghambat penambahan baru kepiting
bakau sehingga stok kepiting bakau dapat mengalami
penurunan.
Jumlah proporsi kepiting bakau jantan yang
tertangkap lebih dominan tiap bulannya dibandingkan
betina. Nisbah kelamin antara kepiting jantan dan
betina dapat dipengaruhi oleh musim dan migrasi
(Hosseini et al., 2012; Harding & Mann., 2010). Hasil
penelitian Hill (1994) menunjukkan kepiting bakau
betina bermigrasi menuju perairan lepas pantai (off-
shore) untuk memijah dan sebagian kembali menuju
perairan pantai setelah memijah. Nisbah kelamin
dengan proporsi kepiting betina terendah ditemukan
pada periode April-Juni yang diduga merupakan
puncak migrasi kepiting bakau menuju perairan lepas
pantai.
Lebar karapas asimptotik (CW  ) kepiting bakau
(Scylla serrata) yang terdapat di beberapa lokasi
perairan berdasarkan penelitian terdahulu berkisar
antara 80-210 mmCW dan laju pertumbuhan (K)
berkisar antara 0,11-1,38 (Tabel 2). Lebar karapas
asimptotik kepiting bakau (CW  ) di perairan Sebatik
adalah 151,2 mmCW pada kepiting jantan dan 140,5
mmCW pada kepiting betina dan laju pertumbuhan
sebesar 0,75 per tahun pada kepiting jantan dan 0,79
per tahun pada kepiting betina. Laju pertumbuhan
kepiting betina (K=0,79) lebih besar dibandingkan laju
pertumbuhan kepiting jantan (K=0,75) menunjukkan
pertumbuhan kepiting betina yang lebih cepat
dibandingkan kepiting jantan. Islam & Yahya (2017)
menyebutkan kepiting bakau betina lebih cepat
tumbuh dan mencapai ukuran matang gonad
dibandingkan kepiting jantan. Kepiting bakau jantan
di daerah penelitian mencapai ukuran maksimum
pada umur 4,1 tahun sedangkan kepiting betina
mencapai ukuran maksimum pada umur 3,9 tahun.
Kepiting bakau dengan berat sebesar 200 gram
sebagaimana merupakan berat minimum tertangkap
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berdasarkan Permen KP RI No. 56/PERMEN-KP/2016
adalahkepitingyangberukuran105mmCW padakepiting
jantan atau berumur sekitar 1,6 tahun dan ukuran 106
mmCW padakepitingbetinaatauberumursekitar1,8tahun.
Tabel 2. Lebar karapas asimptotik (CW  ), laju pertumbuhan (K) dan laju eksploitasi kepiting bakau di
beberapa lokasi perairan.
Table 2. Carapace width asymptotic (CW ), growth rate (K) and exploitation rate of mud crab in some
location areas.
Lokasi Species Sex CW∞ (mm) K (tahun
-1) E Sumber
Location K (year-1) Source
Bangladesh S. serrata Jantan 105.9 0.28 0.41 Zafar et al., 2006
Betina 105 0.36 0.39
Pasaman Barat,
Sumatera S. serrata Gabungan 178.5 0.63 0.49 Hidayat et al., 2017
Mayangan, Jawa
Barat S. serrata Gabungan 147 0.59 0.4 Syam et al., 2011





Betina 122.65-166 0.24-0.5 0.33-0.4
Sukolilo, Timur
Surabaya S. serrata Gabungan 80.58 1.32 0.72 Yusrudin, 2016
Lawele, Sulawesi S. serrata Jantan 211 1.38 0.31 Sara, 2010
Betina 210 0.83 0.28
Sebatik, Kalimantan
Utara S. serrata Jantan 151.2 0.75 0.5 Penelitian ini
Betina 140.5 0.79 0.55
Laju mortalitas total (Z) kepiting bakau di perairan
Sebatik adalah 1,93 tahun-1 pada kepiting bakau
jantan dan 2,23 tahun-1 pada kepiting betina. Laju
mortalitas total kepiting bakau di perairan Lawele
adalah 3,68 tahun-1 pada kepiting jantan dan 2,53
tahun-1 pada kepiting betina dan laju mortalitas total
kepiting bakau di perairan Pasaman adalah 2,09
tahun-1 (Sara, 2010; Hidayat, 2017). Laju mortalitas
total (Z) dipengaruhi oleh laju mortalitas alami (M) dan
laju mortalitas penangkapan (F) (Sparre & Venema,
1992). Laju mortalitas alami kepiting bakau betina lebih
tinggi dibandingkan kepiting bakau jantan disebabkan
tingkat stress kepiting bakau betina yang tinggi akibat
pemijahan dan migrasi. Laju mortalitas penangkapan
kepiting bakau di perairan Sebatik (F=1,01-1,22 tahun-
1) sedikit lebih tinggi dibandingkan laju mortalitas
alami (M=0,96-0,97 tahun-1) menunjukkan tekanan
penangkapan kepiting bakau yang cukup tinggi di
perairan Sebatik.
Laju eksploitasi kepiting bakau pada beberapa
lokasi perairan di Indonesia berkisar antara 0,28-0,72
(Tabel 2). Laju eksploitasi kepiting bakau terendah
sebesar 0,28 ditemukan di perairan Lawele dan laju
eksploitasi tertinggi sebesar 0,72 ditemukan di
perairan Sukolilo (Sara, 2010; Yusrudin, 2016). Laju
eksploitasi kepiting bakau di perairan Sebatik adalah
0,5 pada kepiting jantan dan 0,55 pada kepiting betina.
Laju eksploitasi kepiting bakau betina yang tinggi
diduga menyebabkan ukuran kepiting bakau betina
tergolong kecil di perairan Sebatik di mana rentang
ukuran berkisar 96-136 mmCW dan paling banyak
tertangkap pada ukuran 104 mmCW. Laju eksploitasi
kepiting bakau betina lebih besar dibandingkan
kepiting jantan dapat disebabkan kepiting bakau
betina lebih rentan terhadap kepunahan akibat tekanan
penangkapan. Laju eksploitasi optimum yang
disarankan oleh Gulland (1983) adalah 0,5 sehingga
tingkat pemanfaatan kepiting bakau di perairan
Sebatik telah berada pada tahap lebih tangkap
sehingga disarankan untuk tidak melakukan
penambahan upaya penangkapan (penambahan ar-
mada dan trip penangkapan) kepiting di perairan
Sebatik.
KESIMPULAN
Kepiting bakau yang tertangkap bubu di perairan
Sebatik berukuran antara 84-144 mmCW dengan rata-
rata ukuran yang tertangkap adalah 107,05±12,3
mmCW pada kepiting jantan dan 110,2±8,86 mmCW
pada kepiting betina. Penambahan berat kepiting
bakau jantan lebih cepat dibandingkan lebar
karapasnya (b=3,6) sebaliknya penambahan berat
kepiting bakau betina lebih lambat dibandingkan lebar
karapasnya (b=2,5). Nisbah kelamin kepiting bakau
menunjukkan kondisi tidak seimbang (5,5 : 1) dengan
proporsi jantan lebih dominan dibandingkan betina.
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Lebar karapas asimptotik (CW  ) kepiting bakau
adalah 151,2 mmCW pada kepiting jantan dan 140,5
mmCW pada kepiting betina. Laju pertumbuhan (K)
kepiting bakau adalah 0,75 tahun-1 pada kepiting
jantan dan 0,79 tahun-1 pada kepiting betina. Status
pemanfaatan kepiting bakau telah berada dalam
tahapan mendekati lebih tangkap (E=0,5-0,55)
sehingga disarankan tidak melakukan penambahan
upaya penangkapan kepiting bakau di perairan Sebatik.
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